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Abstract. Sexual offending represents a serious violation of bodily integrity and human dignity that remains 

a critical issue across many countries, including Indonesia. Although it can occur to anyone, women continue 

to be the most vulnerable group. In Indonesia, research on sexual offending has predominantly focused on 

victims, while studies exploring the psychological dynamics of offenders remain limited. This study aims to 

address this gap by synthesizing the psychological dynamics of sexual offenders from global literature to offer 

a synthesized framework that can be reflected upon within the Indonesian socio-cultural and legal context. 

A narrative literature review approach was employed, as existing literature on sexual offenders remains 

fragmented and lacks an integrated understanding of the underlying psychological factors. Through a 

systematic search of articles from online journal portals such as ScienceDirect and Sage Journals, this study 

synthesized findings from 19 selected studies. The analysis synthesized three major domains regarding the 

psychological etiology of sexual offending behavior: (1) Predisposing factors, (2) Personality dynamics and 

psychopathological factors, and (3) Motivational factors. Importantly, these components are presented to 

understand the psychological mechanisms of the behavior rather than establishing deterministic causality or 

excusing the actions. They do not diminish the offender's agency and moral responsibility. The findings are 

expected to provide a theoretical foundation for developing offender-focused interventions (such as cognitive 

restructuring) and strengthening sexual offending prevention efforts in Indonesia. 
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Pendahuluan 

 

 Kekerasan seksual ada dan mengintai di tengah masyarakat. Melalui data yang dipaparkan 

SIMFONI -PPA ( seperti dikutip dalam Sholehuddin, 2023),  sepanjang tahun 2023 terdapat 14.759 

kasus kekerasan seksual, dengan 2.888 kasus terjadi pada laki - laki, dan 13.162 kasus terjadi pada 

perempuan. Berkaitan dengan pelakunya, diketahui perempuan memegang proporsi sebesar 10.4%, 

sedangkan laki- laki sebesar 89,6%. Data tahunan menunjukkan bahwa kekerasan seksual dapat dialami 

oleh siapa saja tanpa memandang usia, latar belakang, atau status sosial. Namun, perempuan tetap 

menjadi kelompok yang paling rentan, dengan satu dari tiga perempuan di dunia pernah meng alami 

kekerasan seksual sepanjang hidupnya (Dartnall &  Jewkes, 2013; Sardinha dkk., 2024).  

 Angka -angka di atas menunjukkan realitas yang mengejutkan karena besarnya kasus yang terjadi. 

Namun, fenomena kekerasan seksual tetap menggambarkan kondisi seperti gunung es, di mana data 

yang dilaporkan sering kali tidak mencerminkan situasi sebenarnya di lapangan. Terdapat banyak alasan 

mengapa seorang perempuan tidak melaporkan kekerasan yang dialaminya, dimulai dengan: khawatir 

dicap negatif oleh masyarakat (Djawie & Pakan, 2023; Krisnanto & Syaputri, 2020), ketidakpercayaan 

terhadap aparat penegak hukum, dan menganggap kekerasan yang dialaminya tidak cukup penting 

untuk dilaporkan (Krisnanto & Syaputri, 2020; Rabbaniyah & Salsabila, 2022).   

 Fenomena yang terjadi mengindikasikan ada sebuah masalah dalam sistem sosial masyarakat. 

Alih -alih pelaku merasa takut akan akibat dari perilakunya —tetapi, justru korban yang merasa 

demikian. Byers (1996) dalam penelitiannya tentang traditional sexual script, memberikan gambaran 

yang sangat jelas mengapa hal demikian bisa terjadi. Jawabannya adalah perbedaan ekspektasi antar 

gender di sosial masyarakat. Laki - laki dianggap memiliki hasrat seks yang berlebihan ( oversex) 

sedangkan perempuan sebaliknya (undersex). Hal ini diejawantahkan dalam cerita -cerita di tengah 

relasi sosial masyarakat —ketika laki - laki menceritakan seberapa banyak perempuan yang telah 

dikencaninya, maka ia akan dianggap maskulin, keren, jantan. Namun, jika perempuan menyampaikan 

hal yang sama, maka harga dirinya akan terjun bebas dan luluh lantak. 

 Patriarki yang mengakar kuat di masyarakat menjadi kunci utama. Sedemikian kuatnya hingga 

perempuan kerap diposisikan sebagai pihak yang bersalah, bahkan dalam situasi ketika mereka adalah 

korban. Tidak jarang cara berpakaian atau bahkan perilaku korban yang menjadi sorotan (Supriyanto, 

2023). Media kontemporer juga tidak ada bedanya—dalam banyak kasus, pemberitaan cenderung hanya 

berfokus kepada korban, bukan pada pelakunya ( victim blaming)  (Avezahra & Chusniyah, 2022; 

Nirmalasari & Sarwono, 2021).  

 Kecilnya sorotan dan kepedulian yang diberikan kepada korban, tidak sebanding dengan dampak 

yang dihasilkan. Dampak kekerasan seksual mencakup berbagai aspek, termasuk cedera fisik, infeksi 

menular seksual, risiko kehamilan, trauma ginekologi, gejala somatik, serta penyakit kronis. Selain itu, 

korban juga dapat mengalami gangguan emosional, disfungsi seksual, kecenderungan bunuh diri, dan 

penyalahgunaan obat-obatan (Golding, 1994; Koss & Harvey, 1991) . Sejumlah penelitian juga 
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menunjukkan bahwa antara 17% hingga 65% perempuan yang pernah mengalami kekerasan seksual 

berisiko mengembangkan post-traumatic stress disorder (PTSD)  (Clum dkk., 2000; Kilpatrick dkk., 

1989). Selain itu, sekitar 13% hingga 51% korban mengalami depresi (Acierno dkk., 2002; Becker dkk., 

1984). Mayoritas penyintas (73%–82%) juga mengalami ketakutan dan kecemasan berlebihan (Ullman 

& Siegal, 1993).  

 Kajian mengenai kekerasan seksual selama ini lebih banyak menyoroti dampak terhadap korban 

dibandingkan dengan faktor -faktor yang memengaruhi perilaku pelaku, khususnya dalam konteks 

Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Hayati dkk.  (2011) menunjukkan bahwa studi -studi di 

Indonesia masih berfokus pada pengalaman korban dan kurang mengkaji dimensi sosial serta psikologis 

pelaku. Padahal, faktor -faktor seperti norma patriarki, ketimpangan relasi gender, dan lemahnya 

mekanisme kontrol sosial berperan penting dalam membentuk perilaku kekerasan. Keterbatasan 

penelitian terhadap pelaku menyebabkan pemahaman mengenai akar permasalahan dan pola perilaku 

kekerasan seksual menjadi kurang komprehensif. Sebagian besar penelitian dan pemberitaan media 

cenderung menyoroti pengalaman maupun dinamika psikologis korban. Dalam pencarian peneliti 

melalui Semantic Scholar, dengan keyword "psychological impact" AND  "sexual violence victims ", 

ditemukan penelitian sebanyak 24.800. Kemudian dengan keyword berbahasakan Indonesia, seperti 

"kesehatan mental" AND  "penyintas kekerasan seksual" ditemukan penelitian sejumlah 5.290—angka 

yang mapan bagi sebuah topik penelitian, baik dalam konteks global maupun Indonesia. 

 Penelitian yang berkaitan dengan perspektif pelaku kekerasan seksual-pun telah banyak diteliti, 

terutama dalam konteks Barat. Melalui Semantics Scholar dengan keyword "psychological dynamics" 

AND "sexual offenders" NOT "victim ", menunjukkan hasil sebanyak 5.770 penelitian. Namun 

demikian, kajian dengan konteks Indonesia masih sangat terbatas. Keterbatasan ini terjadi karena riset 

di Indonesia masih didominasi oleh pendekatan viktimologi (dampak pada korban) dan tinjauan hukum 

secara normatif. Sementara itu, akses untuk meneliti dinamika psikologis pelaku secara empiris di 

Indonesia masih sangat sulit dilakukan akibat hambatan birokrasi, ruang lingkup institusional yang 

tertutup, serta tingginya stigma sosial. Dengan demikian, kajian literatur ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan penelitian mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perilaku pelaku kekerasan 

seksual. Studi ini menempatkan posisinya sebagai sintesis literatur yang merangkum temuan empiris 

global mengenai etiologi psikologis perilaku kekerasan seksual. Tujuannya bukan untuk membangun 

model konseptual baru atau menyajikan data empiris pelaku di I ndonesia, melainkan menawarkan 

sebuah kerangka pikir utuh yang nantinya dapat direfleksikan, diadaptasi, dan menjadi landasan teoretis 

bagi pencegahan maupun penanganan pelaku di konteks Indonesia. 

 

Metode  

 Penelitian ini menerapkan pendekatan narrative review untuk mengkaji dan menyintesis 

dinamika psikologis serta faktor -faktor yang berkontribusi terhadap terbentuknya perilaku pelaku 

kekerasan seksual. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa langkah berikut: menentukan pertanyaan 
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penelitian; menentukan strategi pencarian literatur; menentukan kriteria inklusi dan eksklusi; 

menentukan keyword pencarian literatur; melakukan screening dan menyeleksi artikel yang sesuai 

kriteria; membaca artikel yang terseleksi secara mendalam; melakukan sintesis dan interpretasi; serta 

menulis ulasan (Baumeister & Leary, 1997). 

 Proses pencarian literatur difasilitasi melalui database primer seperti ScienceDirect dan Sage 

Journals dengan search query sebagai berikut: ("psychological dynamics" OR "psychological factors" OR 

"mental disorders" OR "personality disorders") AND ("male sexual offenders" OR "male perpetrators" 

OR "male sex offenders") AND ("female victims" OR "women victims") NOT "victimology" . Kriteria 

inklusi dari penelitian ini adalah studi yang berfokus pada pelaku laki - laki yang melakukan kekerasan 

seksual terhadap perempuan, serta membahas dinamika psikologis pelaku (seperti gangguan mental, 

gangguan kepribadian, hingga faktor psikososial dan lingkungan yang mendorong tindakan kekerasan 

seksual). Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup penelitian yang hanya membahas korban tanpa 

membahas pelaku secara mendalam, penelitian yang berfokus pada kekerasan seksual dalam konteks 

konflik bersenjata atau perang, serta penelitian yang membahas pelaku perempuan atau pelaku terhadap 

korban laki- laki. 

 Pencarian literatur mencakup rentang waktu terbitan yang luas. Hal ini secara sengaja dilakukan 

untuk memastikan bahwa teori-teori fondasional terkait etiologi kekerasan seksual tetap terakomodasi, 

sembari mengintegrasikannya dengan temuan-temuan empiris dari studi-studi kontemporer di dekade 

terakhir. Proses penyaringan dan ekstraksi data dari ribuan hasil pencarian awal dilakukan secara manual 

tanpa menggunakan perangkat lunak otomatisasi. Peneliti secara mandiri meninjau kesesuaian judul 

dan abstrak berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang lolos tahap awal ini kemudian dibaca 

secara menyeluruh (full- text screening). 

 Mengingat besarnya populasi literatur di database dan ketiadaan penggunaan pedoman 

ekstraksi otomatis (seperti PRISMA flowchart), peneliti menyadari adanya risiko bias seleksi (selection 

bias). Ke -19 artikel ini tidak dimaksudkan sebagai representasi statistik yang kebenarannya mutlak, 

melainkan dipilih karena keragaman dan kedalaman pembahasannya yang mampu mewakili pola-pola 

konseptual (tema) utama mengenai etiologi psikologis pelaku. Selanjutnya, artikel -artikel terpilih 

tersebut tidak sekadar dirangkum secara deskriptif, melainkan dianalisis secara tematik untuk 

memetakan pola dan keterkaitan (irisan) konseptual antar studi. Evaluasi kritis kemudian diaplikasikan 

secara makro terhadap kumpulan literatur tersebut pada bagian pembahasan, guna menghasilkan 

kerangka pemahaman yang utuh dan berhati-hati. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian  

Hasil telaah terhadap 19 artikel yang dikaji menunjukkan bahwa perilaku pelaku kekerasan 

seksual merupakan fenomena multidimensional yang tidak dapat dijelaskan oleh satu faktor tunggal. 

Temuan literatur memperlihatkan adanya keterkaitan erat antara pengal aman hidup awal, kondisi 
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psikologis internal, dan dorongan motivasional yang bersama -sama membentuk pola perilaku 

menyimpang tersebut. Berdasarkan proses sintesis temuan, dinamika psikologis pelaku dapat dipahami 

melalui tiga lapisan yang saling berinteraksi, yaitu: (1) kondisi aw al atau predisposisi yang mencakup 

berbagai faktor risiko individual dan sosial, (2) peran dinamika kepribadian dan psikopatologis yang 

merefleksikan mekanisme internal hasil pembentukan pengalaman masa lalu, serta (3) ekspresi 

motivasional dan perilaku yang menjadi manifestasi akhir dari dorongan dan struktur kepribadian yang 

terbentuk. Ketiga lapisan ini tidak berdiri secara terpisah, melainkan berkelindan membentuk suatu 

rangkaian proses etiologis yang menjelaskan bagaimana seseorang dapat berkembang menjadi pelaku 

kekerasan seksual. Namun demikian, perlu ditegaskan bahwa ketiga lapisan ini merepresentasikan 

"kerentanan" (vulnerability), bukan sebuah determinisme psikologis yang mutlak. Lintasan etiologis ini 

tidak serta merta menghilangkan agensi (pilihan sadar) individu, dan karenanya tidak dapat digunakan 

sebagai ekskusi atau pembenaran moral atas tindak kejahatan yang dilakukan. 

 

Tabel 1.  

Pemetaan Tematik Literatur tentang Etiologi Psikologis Pelaku Kekerasan Seksual  

Referensi (Penulis, 

Tahun)  

Fokus Tema 

Dominan  
Sintesis Temuan Utama  

Duncan dkk. (2019) Predisposisi 
Pengalaman trauma masa kecil dan kekerasan menjadi akar 

kerentanan psikologis pelaku. 

Wanklyn dkk. 

(2012) 
Predisposisi 

Pengabaian dan disfungsi keluarga di masa kanak-kanak memicu 

perilaku menyimpang. 

Williams dkk. 

(2019) 
Predisposisi 

Lingkungan keluarga yang tidak stabil memicu pembentukan distorsi 

kognitif.  

Buker & Erbay 

(2020) 
Predisposisi 

Nilai permisif dari lingkungan sosial diinternalisasi menjadi perilaku 

(bukan sekadar kriminogenik). 

Callahan dkk.  

(2024) 
Predisposisi Disabilitas intelektual memicu kegagalan pemahaman batasan moral. 

Reid dkk. (2013) Predisposisi 
Trauma keluarga mendasari kurangnya empati yang bermuara pada 

pelampiasan agresi. 

Frank (2025)  Psikopatologis 
Pelaku menunjukkan kepribadian manipulatif, empati rendah, dan 

impulsivitas tinggi.  
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Referensi (Penulis, 

Tahun)  

Fokus Tema 

Dominan  
Sintesis Temuan Utama  

Norton-Baker dkk. 

(2018) 
Psikopatologis 

Terdapat keterkaitan erat perilaku dengan Antisocial  dan Narcissistic 

Personality Disorder . 

McKillop dkk. 

(2020) 
Psikopatologis 

Perilaku didorong oleh depresi, kesepian kronis, dan kebutuhan 

kompensasi emosional. 

Elsegood & Duff 

(2010) 
Psikopatologis 

Terdapat defisit keterampilan sosial (theory of mind  yang buruk) 

pada pelaku. 

Beauregard & 

DeLisi (2021)  
Psikopatologis 

Ditandai oleh borderline traits, ketidakstabilan emosi, serta 

disinhibisi impulsif.  

Carvalho & Nobre 

(2019) 
Psikopatologis Pelaku rata-rata menunjukkan trait neuroticism yang tinggi.  

Craib dkk. (2024) Psikopatologis 
Indikasi kuat pada trait dark core (narsisme, psikopati) yang memicu 

pembenaran seksisme. 

Tzani dkk. (2024) Motivasional 
Kekerasan dimotivasi oleh pemenuhan fantasi kontrol mutlak dan 

eksploitasi korban. 

Lu & Lung (2012)  Motivasional 
Motivasi utama adalah dorongan kompulsif untuk mendominasi, 

terutama anggota keluarga. 

Soldino dkk. (2024) Motivasional 
Kekerasan digunakan spesifik sebagai pelampiasan emosi negatif atas 

kegagalan interpersonal. 

Arbanas dkk. (2020) Motivasional 
Perilaku murni menjadi dorongan balas dendam akibat minimnya 

regulasi emosi sedari kecil. 

Lacambre dkk. 

(2025) 
Motivasional 

Terjadi disfungsi reward processing, pelaku menyalahartikan 

kekerasan sebagai "kepuasan". 

Kasowski & 

Anderson (2020)  
Motivasional 

Motivasi bertumpu pada hostile masculinity; meyakini laki - laki 

berhak atas tubuh perempuan. 

Catatan Tabel 1:  Kategorisasi tema pada tabel disusun berdasarkan fokus pembahasan utama dari masing-masing literatur 

untuk keperluan sintesis konseptual. Pemetaan ini tidak bersifat eksklusif maupun deterministik; banyak dari studi tersebut 

menemukan irisan (intersection) yang dinamis, di mana faktor predisposisi kerap berjalin erat dengan aspek motivasional atau 

psikopatologis secara bersamaan dalam satu kasus empiris. 

 



 

 

7 Dharmadhyaksa dkk. 

 

©2026 Dharmadhyaksa dkk.  

 

Gambar 1. 

Bagan Konseptual 

 
 Berdasarkan inventarisasi literatur pada Tabel 1, kajian ini memvisualisasikan dinamika etiologi 

psikologis tersebut ke dalam sebuah kerangka interaksional (lihat Gambar 1). Alur ini tidak 

digambarkan sebagai panah sebab-akibat yang kaku (linier), melainka n sebagai konstelasi faktor yang 

saling mengamplifikasi. Penjabaran lebih lanjut mengenai masing-masing dimensi kerentanan tersebut 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Kondisi Awal (Predisposisi)  

Perilaku kekerasan seksual umumnya berakar dari kondisi predisposisional yang membentuk 

kerentanan individu sejak masa awal kehidupannya. Berbagai studi menunjukkan bahwa pengalaman 

traumatis di masa kecil —seperti kekerasan fisik, emosional, atau seksual, serta pola asuh yang 

disfungsional, dapat meninggalkan luka psikologis mendalam yang berpengaruh terhadap 

perkembangan kepribadian dan regulasi emosi. Selain itu, pengaruh lingkungan sosial yang permisif 

terhadap kekerasan, lemahnya kontrol sosial, hingga keterbatasan kapasitas kognitif atau disabilitas 

intelektual, turut memperbesar risiko munculnya perilaku menyimpang. Faktor -faktor tersebut 

berkontribusi dalam membentuk kerentanan psikologis sejak dini, yang kemudian termanifestasi dalam 

distorsi kogniti f dan kesulitan empatik, yang menjadi karakteristik umum pada pelaku kekerasan 

seksual. 
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(a) Riwayat Masa Kecil  

  Sifat atau kepribadian seorang pelaku pelecehan seksual diketahui berkaitan dengan 

riwayat pelecehan seksual di masa kecil dan adanya paparan terhadap pola asuh disfungsional, 

seperti: kekerasan fisik, emosional (Duncan dkk., 2019; Williams dkk., 2019), pengasuhan yang 

dingin, dan minimnya kelekatan terhadap Ayah (Arbanas dkk., 2020 ; Lu & Lung, 2012; 

Wanklyn dkk., 2012). McKillop dkk. (2020) juga turut menjelaskan jika pelaku secara sadar 

atau tidak, menggunakan perilaku menyimpangnya saat ini untuk mengatasi atau 

mengkompensasi pengalaman trauma di masa lalu, dengan kata lain, seperti repetition 

compulsion dalam psikoanalisa (Levy, 2000). 

 

(b) Pengaruh Sosial  

 Keluarga dan pengalaman masa kecil memegang peranan penting dalam membentuk 

arah perkembangan individu, tetapi pengaruh sosial juga terbukti  menjadi prediktor signifikan 

terhadap munculnya perilaku kekerasan seksual. Dalam sejumlah kasus ekstrem, seperti 

kekerasan seksual yang disertai pembunuhan—perilaku pelaku sering kali dikaitkan dengan 

konsumsi alkohol atau narkoba serta absennya nilai -nilai empati dalam lingkungan sosial 

tempat mereka tumbuh. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa paparan sosial yang permisif 

terhadap kekerasan dapat menumpulkan sensitivitas moral dan memperkuat kecenderungan 

antisosial, terutama pada individu dengan kerentanan psikologis tertentu (Beauregard & 

DeLisi, 2021).  

 Temuan serupa diungkapkan oleh Buker dan Erbay (2020), yang menunjukkan bahwa 

sebagian pelaku kekerasan seksual justru berasal dari keluarga dengan latar belakang pendidikan 

dan ekonomi yang relatif baik. Dalam konteks ini, lingkungan sosial berperan penti ng karena 

individu dapat menginternalisasi nilai -nilai dan norma yang menyimpang dari interaksi 

sosialnya, sehingga perilaku kekerasan juga bisa dipelajari melalui proses imitasi dan 

pembiasaan di lingkungan sosial, daripada sekadar faktor keluarga semata. 

 

(c)  Disabilitas Intelektual  

 Selain faktor keluarga dan lingkungan sosial, disabilitas intelektual juga muncul sebagai 

salah satu kondisi predisposisional yang dapat meningkatkan kerentanan seseorang terhadap 

perilaku kekerasan seksual. Keterbatasan kognitif yang menyertai kondisi ini berpengaruh pada 

kemampuan individu dalam memahami norma sosial, moralitas, serta membentuk relasi 

interpersonal yang sehat. Dalam beberapa kasus, individu dengan disabilitas intelektual 

menunjukkan hambatan dalam regulasi emosi, kontrol impuls, dan peni laian sosial, sehingga 

mengalami kesulitan membedakan antara perilaku yang dapat diterima dan yang menyimpang 

secara seksual (Callahan dkk., 2024). Lebih jauh, keterbatasan tersebut dapat membuat individu 

menafsirkan perilaku kekerasan sebagai bentuk kasih sayang atau kedekatan emosional dengan 
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korban (Elsegood & Duff, 2010; Williams dkk., 2019). Meskipun demikian, penting untuk 

dipahami bahwa hubungan antara disabilitas intelektual dan perilaku kekerasan seksual bersifat 

kompleks—bukan semata hasil niat jahat, melainkan interaksi antara keterbatasan kognitif, 

kurangnya bimbingan sosial, dan kegagalan lingkungan dalam memberikan pemahaman moral 

yang tepat sejak dini. 

 

2. Dinamika Kepribadian dan Psikopatologis  

 Selain kondisi predisposisional yang membentuk kerentanan awal, berbagai penelitian juga 

menunjukkan keterkaitan antara dinamika kepribadian dan psikopatologis, terhadap perilaku kekerasan 

seksual. Meskipun demikian, sintesis ini berhati-hati untuk tidak melakukan over-pathologizing. Harus 

diakui bahwa penelitian klinis modern menunjukkan banyak pelaku kekerasan seksual yang sama sekali 

tidak memenuhi kriteria diagnosis gangguan jiwa (mentally ill)  yang formal (seperti Buker dan Erbay, 

2020). Oleh karena itu, kehadiran faktor psikopatologis di sini lebih diposisikan sebagai spektrum 

kepribadian yang memperberat risiko, bukan syarat mutlak. Kajian literatur  mengindikasikan bahwa 

gangguan kepribadian tertentu dan karakteristik kepribadian gelap seringkali muncul dalam profil 

pelaku. Pola -pola psikologis ini tidak dapat dipahami secara tunggal, melainkan mencerminkan 

kesulitan dalam mengelola emosi, impuls, da n empati yang memengaruhi cara individu berinteraksi 

dengan orang lain dan menafsirkan perilaku seksual. Beberapa bentuk yang kerap muncul dalam 

literatur mencakup borderline personality disorder , schizoid personality , disinhibisi, serta dark core 

personality—masing-masing menunjukkan manifestasi psikologis yang berbeda, tetapi memiliki 

kesamaan dalam hal ketidakmampuan mempertahankan kontrol diri dan memahami batas moral 

maupun sosial. 

    

(a) Borderline Personality  Disorder (BPD)  

  Borderline Personality Disorder  dikaitkan dengan ketidakstabilan emosi yang ekstrem 

dan impulsivitas yang tinggi ( American Psychiatric Association, 2013). Individu dengan 

karakteristik borderline sering menunjukkan kemarahan intens, kesulitan mengontrol 

dorongan, dan ketidakmampuan memahami batasan sosial yang dapat muncul dalam tindakan 

agresif, termasuk kekerasan seksual (Beauregard & DeLisi, 2021). Sejumlah penelitian juga 

mengaitkan BPD dengan  pola kepribadian yang ditandai oleh tingginya neuroticism serta 

rendahnya conscientiousness dan agreeableness, yang mencerminkan emosi negatif intens, 

impulsivitas, dan rendahnya empati terhadap orang lain (Carvalho & Nobre, 2019; Frank, 

2025). Kombinasi ini tidak secara langsung menyebabkan kekerasan seksual, tetapi 

menunjukkan profil psikologis yang meningkatkan kemungkinan perilaku agresif ketika 

individu berada dalam situasi penuh tekanan emosional. 
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(b) Schizoid Personality  

  Schizoid Personality Disorder  termasuk dalam cluster A  dan ditandai oleh rendahnya 

minat terhadap hubungan sosial serta keterbatasan ekspresi emosional (American Psychiatric 

Association, 2013). Individu dengan karakteristik schizoid  sering kali tertutup secara 

emosional, kesulitan membangun relasi yang sehat, dan cenderung menarik diri ke dalam 

fantasi pribadi. Dalam konteks tertentu, kecenderungan ini dapat berhubungan dengan perilaku 

menyimpang karena individu mungkin memiliki kesu litan memahami dinamika kedekatan 

interpersonal secara realistis (Beauregard & DeLisi, 2021). Meskipun demikian, penting 

ditekankan bahwa tidak semua individu dengan ciri schizoid  menunjukkan perilaku kekerasan 

seksual; hubungan keduanya bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor tambahan, 

termasuk konteks sosial dan pengalaman hidup. 

 

(c)  Disinhibisi  

  Disinhibisi menggambarkan lemahnya kemampuan mengendalikan dorongan perilaku 

dan bukan merupakan gangguan tersendiri, melainkan dimensi kepribadian yang muncul pada 

berbagai kondisi psikopatologis seperti borderline, antisocial, atau penyalahgunaan zat (Moeller 

dkk., 2001; Whiteside & Lynam, 2001). Kondisi ini sering diasosiasikan dengan perilaku 

agresif karena individu mengalami kesulitan menahan impuls, terutama dalam situasi penuh 

emosi atau ketika pengaruh eksternal seperti alkohol dan narkoba hadir (Beauregard & DeLisi, 

2021). Dengan demikian, disinhibisi dapat dipahami sebagai salah satu karakteristik yang 

memperlemah kontrol moral dan sosial individu, yang dalam konteks tertentu berhubungan 

dengan munculnya perilaku kekerasan seksual. 

 

(d) Dark Core Personality  

 Konsep dark core personality mengacu pada kumpulan trait kepribadian gelap seperti 

narsisme, psikopati, sadisme, dan Machiavellianisme yang menggambarkan pola manipulatif, 

dominatif, dan rendah empati (Carvalho & Nobre, 2019; Craib dkk., 2024; McKillop dkk., 

2020; Norton-Baker dkk., 2018). Individu dengan trait ini sering memperlihatkan keyakinan 

bahwa mereka berhak mengeksploitasi orang lain, serta cenderung menikmati kontrol atau 

penderitaan yang ditimbulkan. Pola tersebut berhubungan dengan bentuk-bentuk kekerasan 

seksual yang bersifat instrumental, di mana agresi digunakan bukan hanya untuk pemenuhan 

hasrat seksual, tetapi juga sebagai sarana untuk menegaskan kekuasaan dan dominasi terhadap 

korban. 

 

3. Ekspresi Motivasional dan Perilaku  

 Faktor krusial lain dalam pemahaman konseptual etiologi kekerasan seksual terletak pada 

pembentukan ekspresi motivasional pelaku. Penting untuk digarisbawahi bahwa proses ini tidak bersifat 
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linier maupun deterministik. Meskipun individu yang memiliki kerentanan awal —baik karena 

pengalaman masa kecil yang disfungsional, lingkungan sosial permisif, maupun dinamika kepribadian 

seperti dark core personality —rentan mengembangkan dorongan motivasional yang menyimpang, 

motivasi ini juga dapat tereskalasi pada individu tanpa riwayat patologis atau kerentanan predisposisi 

yang signifikan. Dalam banyak kasus, motivasi kekerasan seksual dapat lahir dari proses rasi onalisasi 

yang keliru, paparan nilai patriarkal, maupun dorongan opurtunistik situasional, terlepas dari ada atau 

tidaknya gangguan psikologis yang mendasarinya. 

 Secara teoretis, dinamika ini sejalan dengan Pathways Model  yang digagas oleh Ward dan 

Hudson (1998), yang menekankan keragaman rute (multi - jalur) menuju perilaku kekerasan seksual. 

Dalam salah satu rutenya, kekerasan seksual memang bermula dari kegagalan individu dalam meregulasi 

emosi negatif, menjadikan seksual itas sebagai strategi koping maladaptif. Namun, rute lainnya 

menunjukkan bahwa perilaku ini juga didorong oleh distorsi kognitif murni (skrip seksual yang 

menyimpang) tanpa harus didahului krisis emosional. Motivasi sendiri dapat dipahami sebagai faktor 

internal dan eksternal yang membangkitkan energi serta dorongan dalam diri seseorang untuk bertindak 

dan mencapai tujuan tertentu (Peersman dkk., 2022). Dalam konteks kekerasan seksual, motivasi 

bukanlah produk pasif dari kerusakan masa lalu, melainkan hasil interaksi dinamis antara kognisi, 

kebutuhan emosional, peluang situasional, dan konteks sosial yang diamini pelaku. Berdasarkan analisis 

literatur, ekspresi motivasional ini termanifestasi dalam beberapa bentuk utama: pemenuhan kepuasan 

seksual sosiopatik, pembalasan dendam (kekecewaan),  kebutuhan untuk mendominasi, hostile 

masculinity, serta disfungsi dalam sistem reward processing. 

 

(a) Pemenuhan Kepuasan Seksual 

 Setiap individu memiliki kebutuhan akan kepuasan seksual (Milhausen dkk., 2015). 

Namun, pelaku dengan gangguan kontrol impuls atau disinhibisi sering kali gagal 

menyeimbangkan dorongan ini dengan norma sosial yang berlaku. Dalam beberapa kasus, 

pelaku menunjukkan fetish atau fantasi yang hanya dapat terpenuhi melalui tindakan kekerasan 

(Beauregard & DeLisi, 2021; Tzani dkk., 2024 ). Menyakiti atau bahkan menghilangkan nyawa 

korban seringkali dimaknai sebagai bentuk “kepuasan”. Sebagian pelaku juga menunjukkan pola 

perilaku kompulsif dengan menargetkan individu yang dianggap mudah diakses, seperti 

anggota keluarga sendiri (Lu & Lung , 2012). Dalam konteks ini, korban tidak lagi dilihat 

sebagai subjek yang hidup, melainkan objek untuk menyalurkan agresi dan ketegangan internal. 

 

(b) Pembalasan Dendam 

 Motivasi pembalasan dendam muncul dari akumulasi emosi negatif, sering kali terkait 

dengan pengalaman penolakan atau penghinaan yang membangkitkan perasaan inferior. 

Individu dengan trait kepribadian narsistik atau antisosial memanfaatkan kekerasan seksual 

sebagai sarana untuk melampiaskan kemarahan atas kegagalan interpersonal—misalnya akibat 
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penolakan dari pasangan (Arbanas dkk., 2020; Soldino dkk., 2024; Tzani dkk., 2024 )—serta 

untuk menghukum atau mempermalukan korban (Reid dkk., 2013). Perilaku ini biasanya 

disertai perencanaan matang, fantasi balas dendam, dan keinginan mengembalikan harga diri 

yang dianggap hilang, menandakan adanya keterlibatan aspek kognitif dan afe ktif yang 

terdistorsi. 

 

(c)  Representasi Dominasi  

 Pada individu dengan struktur kepribadian yang diwarnai kebutuhan kontrol tinggi dan 

empati rendah, kekerasan seksual dapat menjadi sarana afirmasi kekuasaan. Tindakan seksual 

dijadikan simbol penaklukan dan kepemilikan, bukan sekadar ekspresi dorongan biologis. Pola 

ini menggambarkan bagaimana predisposisi sosial (seperti lingkungan patriarkis) dan distorsi 

psikopatologis (seperti trait sadistik) berkelindan menghasilkan perilaku dominasi terhadap 

korban. Kekerasan seksual berfungsi untuk menegaskan superioritas, memperkuat relasi kuasa, 

dan legitimasi dominasi gender (Carvalho & Nobre, 2019; Craib dkk., 2024). 

 

(d) Hostile Masculinity  

 Hostile Masculinity  mencerminkan bentuk lain dari representasi dominasi, di mana 

pelaku menampilkan sikap antagonistik dan permusuhan terhadap perempuan (Vallerga & 

Zurbriggen, 2022). Pola ini sering kali berakar dari pengalaman sosial dan psikopatologis yang 

menumbuhkan rasa tidak aman terhadap identitas maskulinnya. Secara mekanistik, hal ini 

beroperasi melalui proses kompensasi psikologis. Anak laki - laki yang merasa tidak berdaya 

(powerless) atau terhina akibat trauma masa kecil, cenderung berusaha merestorasi harga 

dirinya di masa dewasa dengan membalikkan peran; dari korban menjadi pihak yang memegang 

kendali. Upaya kompensasi ini mengkristal menjadi kerangka di mana  kekerasan seksual 

berfungsi sebagai upaya mengukuhkan identitas maskulin, dengan keyakinan bahwa laki- laki 

berhak atas tubuh perempuan, sementara penolakan korban ditafsirkan sebagai tantangan yang 

harus ditundukkan (Kasowski & Anderson, 2020). Pola ini d imanifestasikan melalui hak 

seksual semu, pandangan misoginis, serta pembenaran terhadap pemaksaan seksual (Craib dkk., 

2024). 

 

(e) Disfungsi Reward Processing  

 Akhirnya, pada tingkat neuropsikologis, disfungsi reward processing memperparah 

ekspresi perilaku menyimpang. Gangguan ini memengaruhi cara individu menilai dan 

memproses rangsangan yang dianggap sebagai “ganjaran” atau kepuasan (Cahyadi dkk.,  2023). 

Ketika dikombinasikan dengan defisit moral reasoning  dan impulsivitas tinggi, pelaku 

seringkali gagal mengintegrasikan risiko dan konsekuensi dalam pengambilan keputusan. 

Akibatnya, perilaku seksual yang menyimpang justru ditafsirkan sebagai sesuatu yang 
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memberikan sensasi positif atau kepuasan (Lacambre dkk.,  2025). 

 

Pembahasan 

 Mengapa seseorang dapat menjadi pelaku kekerasan seksual? Pertanyaan ini tidak dapat 

dijawab melalui satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil dari interaksi dinamis antara 

kerentanan biologis, pengalaman psikososial, dan struktur budaya yang membentuknya. Berdasarkan 

telaah terhadap 19 literatur, penelitian ini menyusun sebuah sintesis literatur terkait etiologi kekerasan 

seksual yang mencakup tiga lapisan utama: (1) faktor predisposisi, seperti riwayat masa kecil yang 

disfungsional; (2) faktor psikopatologis yang merefleksikan regulasi emosi maladaptif; serta (3) faktor 

motivasional berupa kebutuhan dominasi dan distorsi kognitif. 

 Temuan ini pada dasarnya sejalan dengan kerangka Integrated Theory of Sexual Offending  

(ITSO) (Ward dkk.,  2006), yang memandang kekerasan seksual sebagai integrasi dari dimensi 

neuropsikologis (Seto, 2004), riwayat masa kecil (Bowlby, 1969), dan proses belajar sosial (Bandura & 

Walters, 1977). Namun demikian, penting untuk mendudukkan temuan ini secara proporsional agar 

tidak terjebak pada bias over-pathologizing dan determinisme psikologis. Kehadiran faktor kerentanan, 

seperti trauma masa kecil atau spektrum kepribadian gelap (dark core personality), tidak berarti bahwa 

pelaku secara otomatis kehilangan agensinya atau dapat dilabeli sebagai penderita gangguan jiwa klinis 

(mentally ill ). Banyak penyintas trauma yang justru mengembangkan resiliensi tanpa pernah menjadi 

pelaku. Sebagaimana disoroti oleh Buker dan Erbay (2020), lintasan etiologis ini sangat kasuistik dan 

tidak linier; seseorang bisa saja langsung menginternalisasi perilaku  menyimpang dari lingkungan 

sosialnya tanpa harus memiliki trauma masa lalu yang berat. Pada akhirnya, kekerasan seksual adalah 

sebuah keputusan dan pilihan rasional yang diambil secara sadar, bukan sekadar kutukan mutlak dari 

masa lalu. 

 Lantas, jika bukan sebuah kepastian deterministik, bagaimana mekanisme psikologisnya 

bekerja? Bagaimana pengalaman menyakitkan bisa bertransformasi menjadi perilaku kekerasan? 

Transformasi ini paling baik dijelaskan melalui Pathways Model (Ward & Hudson, 1998). Model ini 

menekankan bahwa setiap individu memiliki rute psikologisnya masing -masing; tidak ada satu jalan 

tunggal yang pasti. Trauma atau predisposisi tidak langsung melahirkan agresi, melainkan pada banyak 

kasus memicu individu un tuk mencari strategi koping ( coping mechanism) atas luka emosionalnya. 

Sebagai salah satu contoh jalur yang paling umum, ketika seorang anak mengalami kekerasan atau 

pengabaian, ia sering kali merasa tidak berdaya (powerless) dan hancur harga dirinya. Jika ia memilih 

atau terbiasa gagal meregulasi emosi negatif tersebut, ia mungkin akan menggunakan seksualitas sebagai 

sarana kompensasi maladaptif. Dorongan ini kerap termanifestasi dalam bentuk re-enactment trauma 

atau compulsive repetition  (Freud, 1920). Individu berusaha "memperbaiki" masa lalunya dengan 

membalikkan peran; dari seorang korban yang tidak berdaya menjadi pihak yang memegang kendali. 

Mekanisme kompensasi ego inilah yang secara spesifik menjelaskan lahirnya hostile masculinity. Sikap 

antagonistik terhadap perempuan atau dorongan mendominasi bukanlah bawaan lahir, melainkan 
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produk dari usaha psikologis pelaku untuk merestorasi identitasnya yang terluka. Ia menegasikan 

posisinya sebagai korban dengan cara menundukkan orang lain, seolah mengafirmasi pemikiran: “Jika 

aku menjadi pelaku yang berkuasa, aku bukan lagi korban yang lemah.” 

 Meskipun Pathways Model  dan kerangka ITSO memberikan gambaran komprehensif 

mengenai mekanisme internal dan kompensasi ego pelaku, mekanisme psikologis ini tidak beroperasi 

di ruang hampa. Harus diakui bahwa mayoritas literatur yang disintesis dalam kajian ini berbasis pada 

populasi Barat yang individualistis. Namun, ketika kerangka universal ini ditarik ke dalam lanskap 

sosiokultural Indonesia yang bercorak komunal dan sangat patriarkal, struktur sosial tersebut justru 

bertindak sebagai ekosistem yang memfasilitasi —dan bahkan mem benarkan—dorongan-dorongan 

maladaptif pelaku. 

 Dalam masyarakat patriarkal, traditional sexual script dan male gaze menciptakan kerangka 

makna yang menormalisasi relasi kuasa timpang antara laki- laki dan perempuan (Pham, 2016). Skrip 

ini secara implisit mengajarkan bahwa laki - laki memiliki privilege sebagai inisiator dan pemegang 

kendali mutlak. Ketika seorang individu yang sedang mencari kompensasi kontrol—akibat kerentanan 

psikologis atau kegagalan regulasi emosinya —dihadapkan pada nilai sosial yang timpang ini, 

mekanisme hostile masculinity  menemukan panggung idealnya. Budaya patriarki menyediakan 

rasionalisasi bagi pelaku untuk mengeksekusi tindakan menyimpangnya seolah -olah itu adalah hak 

wajarnya. 

 Ketimpangan kultural tersebut semakin diperparah oleh realitas sistemik di Indonesia. 

Termanifestasi secara nyata melalui minimnya pendidikan seksualitas yang komprehensif, di mana 

agensi perempuan sering dibungkam oleh konstruksi norma kesopanan yang keliru (Ayuandini dkk., 

2023). Kondisi ini secara tidak langsung sangat menguntungkan para pelaku. Ditambah, kuatnya 

tendensi victim-blaming di masyarakat (Susanti dkk.,  2023) memberikan ruang aman (safe haven) bagi 

pelaku untuk mengeksternalisasi kesalahannya. Lingkungan sosial dan hukum seringkali seolah 

mengamini distorsi kognitif pelaku: bahwa kekerasan seksual yang terjadi adalah akibat dari pakaian 

atau perilaku korban, bukan buah dari keputusan sadar dan niat jahat sang pelaku. 

 Lebih jauh, kelemahan sistem forensik dan penegakan hukum di Indonesia turut menjadi mata 

rantai yang memperkuat eksistensi pelaku. Ketika prosedur hukum terlalu kaku dan hanya bersandar 

pada pembuktian fisik (Harahap dkk., 2023; Rahayu dkk., 2023), dimensi paksaan psikologis sering 

kali tidak terbaca oleh aparat. Fenomena di mana kesaksian korban dibaca sinis dan pelaku bisa 

melenggang bebas (BB C , 2022; Paradiaz & Soponyono, 2022 ) bukanlah sekadar tragedi bagi korban, 

tetapi merupakan insentif bagi pelaku. Impunitas (kekebalan hukum) yang dipertontonkan oleh sistem 

ini justru mengonfirmasi keyakinan kognitif pelaku bahwa ia memang memegang kuasa penuh dan 

tindakannya tidak akan membawa konsekuensi yang berarti (Septiawan, 2024). 

 Sebagai kesimpulan, sintesis ini menegaskan bahwa kekerasan seksual adalah produk 

persilangan antara kerentanan masa lalu, kegagalan regulasi emosi, agensi pilihan sadar, dan ekosistem 

sosial-hukum yang permisif. Oleh karena itu, intervensi ke depan tidak  bisa hanya bersifat karitatif. 



 

 

15 Dharmadhyaksa dkk. 

 

©2026 Dharmadhyaksa dkk.  

Penanganan pelaku memerlukan restrukturisasi kognitif yang agresif untuk membongkar 

rasionalisasinya, sementara di saat yang sama, reformasi pendidikan, budaya, dan hukum pidana di 

Indonesia ( Firdaus dkk., 2024; Probosambodo & Widiastuti, 2023 ) mutlak diperlukan untuk 

memastikan tidak ada lagi ruang aman bagi para pelaku untuk mengeksekusi kejahatannya. 

 

 

Kesimpulan dan Saran  

 

Dengan demikian, tinjauan ini tidak hanya menyajikan sintesis faktor-faktor etiologis kekerasan 

seksual, tetapi juga mengajukan refleksi kritis tentang bagaimana nilai budaya dan struktur sosial -

hukum di Indonesia berperan sebagai ekosistem yang memfasilit asi, merasionalisasi, dan 

melanggengkan perilaku menyimpang para pelaku. Hasil telaah terhadap 19 penelitian menunjukkan 

bahwa kekerasan seksual bukanlah akibat mutlak dari trauma psikologis di masa lalu, melainkan berakar 

dari interaksi kompleks antara faktor predisposisi (seperti pengalaman kekerasan masa kecil, pengaruh 

lingkungan, dan disabilitas intelektual), kondisi psikopatologis (kegagalan regulasi emosi dan 

mekanisme koping maladaptif), serta dorongan motivasional (seperti kebutuhan dominasi dan distorsi 

seksual). Ketiganya membentuk kerangka etiologis yang saling memengaruhi dan dieksekusi melalui 

pilihan rasional (agensi) pelaku. Kerangka universal ini, ketika direfleksikan ke dalam realitas 

sosiokultural komunal yang sarat akan sisa-sisa nilai pa triarki, berpotensi menemukan katalisatornya 

untuk terwujud dalam bentuk kekerasan. 

Namun, studi ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sebagian besar literatur yang 

dianalisis berasal dari konteks Barat, sehingga interpretasinya perlu dikontekstualisasi dengan norma 

sosial dan sistem nilai Indonesia agar terhindar dari bias etnosen trisme psikologis. Kedua, karena 

bersifat narrative review, penelitian ini belum dapat menegaskan hubungan kausal antar variabel dan 

lebih menyoroti pola asosiasi serta kecenderungan teoretis. Ketiga, belum banyak penelitian lokal yang 

menggali rute psikologis ( pathways) pelaku dalam bingkai budaya, yang menyebabkan pemahaman 

etiologis di konteks Indonesia berdasarkan kerangka ini masih bersifat deskriptif dan belum teruji secara 

empiris. 

Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan pendekatan empirik dan longitudinal yang mampu 

memverifikasi sintesis konseptual ini, misalnya melalui studi kualitatif mendalam terhadap pengalaman 

pelaku, atau mixed-method yang menggabungkan pengukuran psikologis dengan pemahaman 

sosiokultural. Selain itu, studi lintas budaya di wilayah Indonesia yang berbeda dapat memperkaya 

pemetaan faktor risiko yang spesifik terhadap konteks sosial setempat. 

Dari sisi praktik dan kebijakan, hasil penelitian ini menegaskan urgensi pendekatan 

interdisipliner dalam penanganan kekerasan seksual. Penegakan hukum perlu diiringi dengan asesmen 

psikologis bagi pelaku untuk memahami akar perilaku dan merancang interven si rehabilitatif 

(restrukturisasi kognitif) yang tepat. Di sisi lain, aparat penegak hukum, pendidik, dan masyarakat perlu 
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diberikan pelatihan sensitif gender dan trauma-informed. Dalam konteks penanganan pelaku, pelatihan 

ini sangat krusial agar aparat penegak hukum memiliki ketajaman perspektif untuk membongkar 

manipulasi, distorsi kognitif, dan taktik victim-blaming yang sering kali digunakan pelaku untuk 

melepaskan diri dari jerat hukum. Terakhir, kebijakan publik harus menempatkan pencegahan 

kekerasan seksual sebagai investasi sosial—melalui pendidikan seksualitas komprehensif, penguatan 

nilai kesetaraan gender, serta penciptaan ruang sosial yang tidak lagi memberikan celah toleransi dan 

impunitas bagi para pelaku kejahatan seksual. 

 

Ucapan terima kasih : Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar -besarnya kepada seluruh 

peneliti dan rekan kolaborator yang telah berkontribusi dalam pengembangan studi ini. Dedikasi 

mereka dalam menelaah literatur, mensintesis temuan, serta terlibat dalam diskusi kritis sangat berharga 

dalam membentuk pemahaman konseptual mengenai etiologi psikologis dari perilaku kekerasan 

seksual. 

 

Pendanaan: Penelitian ini tidak menerima pendanaan dari lembaga manapun, baik lembaga 

pemerintah, swasta, maupun organisasi nirlaba. Seluruh proses penelitian, termasuk pengumpulan 

literatur, analisis, dan penulisan naskah, dilakukan secara mandiri oleh penulis seba gai bagian dari 

inisiatif akademik untuk memperkaya pemahaman mengenai perilaku kekerasan seksual dalam konteks 

psikologis dan sosial. 

 

Konflik kepentingan:  Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam 

pelaksanaan, hasil, maupun publikasi penelitian ini. Seluruh analisis dan interpretasi dilakukan secara 

objektif tanpa adanya pengaruh dari pihak luar atau kepentingan institusional tertentu. 
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